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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji faktor-faktor yang dapat mempengaruhi agresivitas pajak
perusahaan. Penelitian ini termasuk dalam penelitian kuantitatif dengan menggunakan data sekunder dari laporan
keuangan atau laporan tahunan perusahaan. Objek dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2016-2019, dengan total sampel 32 perusahaan. Pengambilan
sampel dilakukan menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria 1) Perusahaan konsisten terdaftar di
Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2019. 2) Menggunakan mata uang rupiah dalam penyajian laporan keuangan. 3)
Mengalami keuntungan berturut-turut selama periode pengamatan. 4) Nilai CETR kurang dari satu. Penelitian ini
menggunakan teknik analisis regresi data panel dengan menggunakan EViews 10. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa leverage dan manajemen laba sama-sama berpengaruh positif signifikan terhadap agresivitas pajak
perusahaan.

Kata Kunci: Agresivitas Pajak, Leverage dan Manajemen Laba

1. PENDAHULUAN

Sektor perpajakan di Indonesia merupakan sumber pendapatan terbesar dan paling utama. Pengertian
mengenai perpajakan tertuang pada Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2009 yang diartikan sebagai kontribusi wajib
kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-undang,
dengan tidak mendapat timbal balik secara langsung dan digunakan untuk keperluan Negara bagi sebesar-besarnya
kemakmuran rakyat. Pajak berperan penting sebagai stabilitas ekonomi, selain itu penerimaan dari sektor pajak akan
dikelola pemerintah untuk kepentingan negara. Semakin banyak warga negara yang membayar pajak, semakin besar
penerimaan negara dari sektor pajak, sehingga semakin baik pula perekonomian negara tersebut,

Pendapatan dari sektor pajak memiliki target yang harus terpenuhi setiap tahunnya berdasarkan ketentuan
yang dibuat oleh Kementrian Keuangan pada Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN). Target yang
ditentukan pastinya meningkat di setiap tahunnya, namun tidak mudah untuk mencapai realisasi pajak per tahunnya.
Realisasi penerimaan dari sektor pajak pada tahun 2020 hanya mampu memenuhi 89,3% dari target penerimaan
pajak sebesar 1.198,8 triliun [1]. Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi penurunan pendapatan dari sektor
pajak adalah karena adanya praktik penghindaran pajak. Direktur Jenderal (Dirjen) Pajak Kementrian Keuangan
(Kemenkeu) menemukan adanya penghindaran pajak dengan estimasi kerugian sebesar 68,7 triliun per tahunnya.
67,6 diantaranya merupakan penghindaran pajak dari korporasi di Indonesia. Dari target penerimaan pajak di tahun
2020, estimasi terjadinya penghindaran pajak setara dengan 5,7 dari target akhir 2020. Salah satu kasus mengenai
penghindaran pajak yang dilakukan perusahaan di Indonesia adalah kasus Adari Energy Tbk yang melakukan
transfer pricing melalui anak usahanya di Singapura sejak tahun 2009 hingga 2017 [2].

Perusahaan memiliki kewajiban dalam membayarkan pajak secara berkala setiap tahunnya sesuai yang diatur
pada perundang-undangan mengenai perpajakan. Suatu perusahaan melakukan tindakan penghindaran pajak karena
perusahaan menganggap bahwa pajak yang harus dibayarkan perusahaan merupakan beban. Manajemen berusaha
untuk meminimalkan beban pajaknya, sehingga jumlah pajak yang dibayarkan lebih sedikit. Semakin sebuah
perusahaan melakukan tindakan penghindaran pajak untuk mengurangi pajaknya, maka perusahaan tersebut agresif
terhadap pajak. Agresivitas pajak adalah suatu tindakan yang dilakukan perusahaan untuk meminimalisirkan beban
pajak yang harus dibayarkan dengan perencanaan pajak baik dengan cara legal (tax avoidance) maupun illegal (tax
evasion) [3]. Penelitian yang telah dilakukan sebelumnya mengenai faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
agresivitas pajak perusahaan beberapa diantaranya adalah leverage dan manajemen laba.

Leverage atau rasio utang adalah rasio untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan
utang, dengan membandingkan beban utang dengan aktiva yang dimiliki perusahaan [4]. Leverage muncul ketika
perusahaan membiayai aset dengan dengan hutang beserta bunga yang muncul dari pinjaman tersebut [5].
Manajemen laba merupakan upaya yang dilakukan oleh manajemen dalam menyajikan laporan keuangan kepada
publik dengan cara menaikkan atau menurunkan laba perusahaan, tindakan tersebut dilakukan dengan tujuan
kepentingan manajemen atau perusahaan. Penelitian yang telah dilakukan sebelumnya [6],[7] mengenai pengaruh
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leverage dan manajemen laba mengungkapkan bahwa leverage dan manajemen laba memiliki pengaruh yang positif
dan signifikan terhadap agresivitas pajak perusahaan.

Penelitian ini dilakukan karena adanya ketidakkonsistenan pada hasil penelitian-penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya mengenai agresivitas pajak sebagai objek penelitianya. Hal inilah yang mendorong peneliti
untuk menguji kembali faktor-faktor yang dapat mempengaruhi agresivitas pajak dengan menggunakan variabel
penelitian leverage dan manajemen laba.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Agency Theory (Teori Keagenan)

Agensi teori atau teori keagenan menjelaskan mengenai hubungan yang muncul antara principal sebagai
pemilik perusahaan dengan agen atau pihak yang diberi kewenangan untuk menjalankan perusahaan [8]. Dalam teori
agensi akan muncul konflik antara principal dengan agen atau manajemen, dimana manajemen tidak lagi bertindak
sesuai kepentigan principal. Agen bertindak untuk kepentingan sendiri dengan tidak melaporkan keadaan
perusahaan yang sesungguhnya, hal ini dilakukan agen untuk menutupi kelemahan kinerja manajemennya.

2.2. Agresivitas Pajak

Agresivitas pajak adalah suatu tindakan yang dilakukan perusahaan dalam meminimalisir beban pajak yang
harus dibayarkan dengan perencanaan pajak yang baik dan legal (tax avoidance) maupun illegal (tax evasion) [3].
Tindakan ini dilakukan karena perusahaan menganggap bahwa pajak yang wajib dibayarkan merupakan beban yang
dapat mengurangi jumlah laba perusahaan, sehingga perusahaan berupaya agar beban pajaknya dapat diminimalisir.

2.3. Leverage

Leverage atau rasio utang merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva yang
dimiliki perusahaan dibiayai dengan utang, dengan membandingkan beban utang dengan aktiva yang dimiliki
perusahaan[4]. Leverage muncul ketika aset perusahaan dibiayai dengan utang beserta bunga yang harus dibayarkan
[5]. Perusahaan dengan rasio utang yang tinggi menyebabkan beban utang yang dimiliki perusahaan bertambah.
Beban utang tersebut dapat mengurangi jumlah laba perusahaan sehingga beban pajak yang harus dibayarkan lebih
sedikit. Semakin besar rasio utang, semakin agresif sebuah perusahaan agresif terhadap pajak.

2.4. Manajemen Laba

Manajemen laba merupakan sebuah usaha yang dilakukan oleh manajer dalam memanipulasi laporan
keuangan dengan menaikkan atau menurunkan laba periode berjalan perusahaan tanpa menyebabkan perubahan laba
ekonomis perusahaan dalam jangka panjang. Usaha tersebut dapat dilakukan manajer dengan sengaja namun dalam
batasan yang diperbolehkan berdasarkan prinsip-prinsip akuntansi [9]. Manajemen laba dilakukan untuk
kepentingan manajer atau perusahaan, hal tersebut dapat diartikan bahwa perusahaan melakukan income decreasing
untuk mengurangi penghasilan kena pajak [10].

3. METODE PENELITIAN
3.1. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel

Populasi diartikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang memiliki kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk mempelajari dan kemudian ditarik kesimpulan [11].
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) pada periode tahun 2016-2019 dengan jumlah 175 perusahaan.

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi [11]. Penentuan sampel pada
penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, dengan kriteria sampel sebagai berikut:
1. Sampel konsisten terdaftar di BEI sejak tahun 2016-2019.
2. Sampel menggunakan mata uang rupiah dalam penyajian laporan keuangan.
3. Sampel merupakan perusahaan yang mengalami keuntungan berturut-turut dari tahun 2016-2019.
4. Sampel memiliki nilai CETR < 1.
Berdasarkan pada kriteria tersebut di atas, setelah di outlier didapatkan sampel sebanyak 32 perusahaan manufaktur.

3.2. Jenis, Sumber dan Teknik Pengumpulan Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Sumber data yang digunakan adalah
data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan atau laporan tahunan (annual report) perusahaan manufaktur
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2016-2019. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini
adalah metode pengumpulan data dokumenter, yaitu dengan melihat, menggunakan dan mempelajari catatan atau
dokumentasi perusahaan yang diperlukan.
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3.3. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
Variabel Dependen (Y)

Agresivitas pajak merupakan tindakan yang dilakukan perusahaan untuk mengurangi pendapatan kena pajak
melalui perencanaan pajak baik secara legal (tax avoidance) maupun illegal (tax evasion) [3]. Agresivitas pajak
diukur menggunakan Cash Effective Tax Rate (CETR) yang diharapkan dapat mengidentifikasi keagresifan
perencanaan pajak yang dilakukan perusahaan. CETR [12] dirumuskan sebagai berikut (1):

Pembayaran Pajak;;

CETRit - Pendapatan Sebelum Pajak;; (1)
Keterangan :
CETR;; : Cash Effective Tax Rate perusahaan i pada periode ke t

Pembayaran Pajak;; :Jumlah pajak yang dibayarkan perusahaan i pada periode ke t
Pendapatan Sebelum Pajak;; :Pendapatan sebelum kena pajak perusahaan i pada periode ke t
Variabel (X)

Leverage merupakan bagaimana perusahaan membiayai aset dengan utang dan beban bunga yang timbul.
Leverage memberikan perbedaan antara total utang perusahaan dengan total aset yang dimiliki perusahaan. Dihitung
dengan menggunakan rumus DAR (Debt to Asset Ratio), karena DAR dapat menggambarkan keputusan pendanaan
yang dilakukan oleh perusahaan. DAR berdasarkan penelitian sebelumnya [13] dirumuskan sebagai berikut (2):

Total Utang
Total Aset

DAR = @)

Manajemen laba adalah campur tangan manajemen dalam proses pelaporan keuangan eksternal dengan
menaikkan atau menurunkan laba perusahaan, hal ini dilakukan untuk kepentingan manajemen atau perusahaan itu

sendiri. Manajemen laba dihitung menggunakan nilai Disretionary Accrual (DA), dengan modified jones [10]
dengan rumus berikut (3):

TAy =Ny — CFOy 3)
Nilai total accrual (TA) yang diestimasi dengan persamaan regresi ordinary lead square (OLS) sebagai berikut (4):
TAw  _ 1 Rev, PPE,

TAj—1 b1 (Ait—l) + B2 (Ait—l) + B3 (Ait—l) te @

Dengan menggunakan koefisien regresi diatas nilai non discretionary accrual (NDA) dihitung berdasarkan rumus
berikut (5):

1 ARev, ARec PPE
ND4; = B1 (Ait—l) + B2 (Ait—lt) B (Ait—lt) +B3 (K—I) ®)
Selanjutnya discretionary accrual (DA) dapat dihitung sebagai berikut (6):
DAy = TA;—1 — NDA; (6)
Keterangan :
DA;; : Discretionary Accrual perusahaan i pada periode ke t
NDA;, : Non Discretionary Accrual perusahaan i pada periode ke t
TAj 1 : Total Accruals perusahaan i pada periode ke t
N : Laba Bersih perusahaan i pada periode ke t
CFO;; . Aliran Kas dari aktivitas operasi perusahaan i pada periode ke t
A1 : Total Aktiva perusahaan i pada periode ke t
ARev, : Perubahan Pendapatan perusahaan i pada periode ke t
ARec; : Perubahan Piutang perusahaan i pada periode ke t
e : Error terms
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3.4. Metode Analisis

Data kuantitatif dalam penelitian ini diolah menggunakan software berupa Ms Excel 2010 dan EViews 10
dengan menggunakan data panel. Data panel adalah gabungan dari cross section dan time series. Analisis pada
penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif kuantitatif. Adapun persamaan untuk menguji keseluruhan
penelitian ini adalah sebagai berikut (7):

Y=c—- B1X1+ B2X2 +e (7)
Keterangan
Y : Agresivitas Pajak
c : Konstanta
B1,B2 : Koefisien regresi dari setiap variabel independen
X1 . Leverage
X2 : Manajemen laba
e : Error

Teknik Analisis

Estimasi Fixed Effect Model (FEM) memiliki intersep persamaan yang tidak konstan atau terdapat perbedaan
pada setiap individu (cross section data). Sementara itu, slope koefisien dari regresi tidak berbeda pada setiap
individu dan waktu. Pendekatan model ini sama dengan regresi dengan variabel dummy sehingga dapat diestimasi
dengan Ordinary Leasr Square (OLS) dan akan memperoleh estimasi yang tidak bias dan konsisten.

Teknik Pemilihan Model Estimasi Regresi Data Panel

Uji Hausman digunakan untuk memilih model pendekatan mana yang lebih tepat antara fixed effect model
dengan pendekatan random effect model.

1. Apabila nilai p-value < 5% maka menggunakan Random Effect Model.
2. Apabila nilai p-value > 5% maka menggunakan Fixed Effect Model.
Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien Determinasi (R?) mengukur seberapa jumlah kemampuan model dalam menerangkan variasi
variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah nol dan satu. Secara umum koefisien determinasi untuk data
saling (cross section) relatif rendah karena adanya variasi yang besar antara masing-masing pengamatan, sedangkan
untuk data time series biasanya mempunyai koefisien determinasi yang tinggi [14].

Uji F

Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel-variabel independen terhadap variabel dependen secara

bersama-sama.

1. Nilai prob <0.05 terdapat pengaruh signifikan secara bersama-sama antara variabel terikat dan variabel bebas.

2. Nilai signifikan >0.05 tidak terdapat pengaruh yang signifikan secara bersama-sama antara variabel terikat dan
variabel bebas.

Uji Hipotesis

Uji Hipotesis digunakan untuk menjelaskan kekuatan pengaruh dan arah dari variabel bebas atau dependen.
Uji statistik t membandingkan besarnya nilai signifikasi dengan nilai alpha 0.05. Apabila nilai signifikasi < 0.05
maka hipotesis diterima dan sebaliknya apabila signifikan < 0.05 maka hipotesis ditolak.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Hasil Penelitian
Uji Statistik Deskriptif
Berdasarkan pada hasil olah data pada uji statistika deskriptif yang dapat dilihat pada tabel 1, dapat disimpulkan
bahwa:
Tabel 1. Uji Statistik Deskriptif

CETR LV ML
Mean 0.077031 0.040507 0.035195
Median 0.070000 0.039500 0.035000
Maximum 0.390000 0.740000 0.000000
Minimum 0.000000 0.030000 0.085000
Std. Dev. 0.048947 0.017362 0.014171
Skewness 4.133417 -0.026013 -0.569675
Kurtosis 27.00227 2.137767 4.165296
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Jarque-Bera 3437.064 3.979476 14.16552
Probability 0.000000 0.136731 0.000839
Sum 9.860000 51.85000 4.505000
Sum Sq. Dev. 0.304272 3.828399 0.025506
Observations 128 128 128
Cross sections 32 32 32

Agresivitas pajak. Berdasarkan tabel statistik deskriptif di atas, nilai rata-rata yang dimiliki sebesar 0.077031
yang menandakan bahwa pembayaran pajak dari laba sebelum pajak adalah sebesar 7.7%. Dapat dilihat nilai CETR
memiliki nilai minimum 0% yang dimiliki oleh PT Semen Baturaja Thk pada tahun 2019. Sedangkan nilai
maksimum CETR 0.395 dimiliki oleh PT Kalbe Farma Tbk pada tahun 2019. Leverage memiliki nilai minimum
0.03 dimiliki oleh PT Aneka Gas Industri Thk pada tahun 2019. Sedangkan nilai maksimum 0.74 dimiliki oleh PT
Unilever Indonesia Tbk pada tahun 2019. Manajemen laba memiliki nilai minimum 0.08 yang dimiliki oleh PT
Intanwijaya Internasional pada tahun 2018. Sedangkan nilai maksimumnya 0.00 dimiliki oleh PT Kimia Farma dan
PT Semen Baturaja di tahun yang sama yaitu tahun 2019.

Pada tabel 2 berikut dapat dilihat output estimasi dari Fixed Effect Model (FEM)
Tabel 2. Hasil Estimasi dari Fixed Effect Model (FEM)

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -0.074925  0.025667 -2.919132 0.0044
LV 0.189221 0.056076 3.374394 0.0011
ML 2.139677 0.387725 5.518540 0.0000

Dari data tabel di atas, dapat dilihat bahwa nilai rata-rata CETR dari 32 sampel perusahaan manufaktur
dengan total 128 sampel adalah sebesar 0.074925. Kontribusi pengaruh dari masing-masing variabel bebas dapat
dijelaskan bahwa jika terdapat penurunan leverage sebesar 7.4%, maka CETR akan mengalami kenaikan sebesar
18%. Sedangkan apabila penurunan CETR terjadi pada manajemen laba sebesar 7.4% maka akan terjadi penurunan
manajemen laba sebesar 213%.

Dari output estimasi Fixed Effect Model (FEM) di atas terdapat nilai-nilai kebaikan yang ditunjukkan pada tabel 3.
Tabel 3. Nilai Kebaikan Fixed Effect Model (FEM)

R-squared 0.567683 Mean dependent var 0.077031
Adjusted R-squared 0.415912 S.D. dependent var 0.048947
S.E. of regression 0.037408 Akaike info criterion -3.511332
Sum squared resid 0.131542 Schwarz criterion -2.753762
Log likelihood 258.7253 Hannan-Quinn criter. -3.203528
F-statistic 3.740391 Durbin-Watson stat 1.781569
Prob(F-statistic) 0.000000

Koefisien Determinasi (R?). Nilai Adjusted R-squared sebesar 0.415912 menunjukkan bahwa sebesar 41%
perubahan pada CETR dapat dijelaskan oleh perubahan pada variabel bebas dalam penelitian ini, yaitu leverage dan
manajemen laba. Sedangkan sisanya sebesar 59% perubahan CETR dijelaskan oleh variabel lain di luar metode
penelitian ini.

Uji F. Nilai Probability F-Statistic menunjukkan nilai 0.00, dimana nilai tersebut lebih kecil dari significance level
dengan nilai 0.05 atau 5%. Dari hal tersebut dapat diketahui bahwa secara bersama-sama variabel bebas yang
terdapat pada penelitian ini dapat mempengaruhi CETR secara signifikan.

Model Fixed Effect Model (FEM) dipilih berdasarkan hasil dari Hausman Test yang ditunjukkan pada tabel 4
berikut:
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Tabel 4. Pemilihan Model Dengan Uji Hausman

Chi-Sq.
Test Summary Statistic ~ Chi-Sq. d.f. Prob.
Cross-section random 9.351403 2 0.0093

Berdasarkan pada output di atas dapat dilihat bahwa nilai p-value Cross Section Random sebesar 0.0093
dimana nilai tersebut lebih kecil dari 0.05 atau 5% sehingga dapat disimpulkan bahwa Fixed Effect Model (FEM)
lebih baik digunakan dibandingkan dengan Random Effect Model (REM). Maka peneliti menggunakan model Fixed
Effect Model (FEM) dalam penelitian ini.

4.2. Pembahasan
Pengaruh Leverage Terhadap Agresivitas Pajak

Berdasarkan output data panel di atas menunjukkan bahwa koefisien regresi variabel leverage positif
0.189221 dengan probabilitas 0.0011 yang mana nilai tersebut lebih kecil dari pada 0.05, hal tersebut dapat diartikan
bahwa variabel leverage memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap agresivitas pajak. Leverage atau biasa
disebut rasio utang merupakan bagaimana perusahaan membiayai investasi asetnya dengan utang beserta bunga
yang timbul dari utang tersebut. Bunga tersebut merupakan beban bagi perusahaan yang dapat dimanfaatkan guna
pengurangan beban pajak. Dengan adanya beban bunga tersebut dapat mengurangi laba perusahaan sehingga beban
pajak yang harus dibayarkan juga berkurang. Semakin besar tingkat leverage perusahaan, semakin besar pula tingkat
keagresifan pajak perusahaan. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya
[15],[71.[16],[13] mengungkapkan bahwa leverage berpengaruh terhadap agresivitas pajak perusahaan.

Pengaruh Manajemen Laba Terhadap Agresivitas Pajak

Berdasarkan output data panel menunjukkan bahwa hasil koefisien regresi pada variabel manajemen laba
positif 2.139677 dengan nilai probabilitas 0.00. Nilai probabilitas tersebut lebih kecil dari 0.05 sehingga dapat
diartikan bahwa variabel manajemen laba memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap agresivitas pajak.
Manajemen laba merupakan tindakan yang dilakukan oleh manajemen dalam menaikkan atau menurunkan laba pada
laporan keuangan dengan tujuan kepentingan manajemen atau perusahaan. Motivasi manajemen melakukan
tindakan manajemen laba adalah untuk tujuan mengurangi beban pajak. Apabila perusahaan melakukan tindakan
manajemen laba, maka perusahaan dianggap agresif terhadap pajaknya. Penelitian ini sejalan dengan penelitian
tentang pengaruh manajemen laba terhadap agresivitas pajak yang telah dilakukan sebelumnya [9],[6],[17].[7]
mengungkapkan bahwa manajemen laba berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap agresivitas pajak
perusahaan.

5. KESIMPULAN
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengenai faktor-faktor yang dapat mempengaruhi agresivitas
pajak. Objek dari penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun
2016-2019, dengan total populasi sebanyak 175 perusahaan dan total sampel sebanyak 32 perusahaan. Berdasarkan
pada analis regresi data panel dengan EViews 10 yang telah dilakukan, diperoleh hasil sebagai berikut:
1) Leverage berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap agresivitas pajak perusahaan.
2) Manajemen laba berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap agresivitas pajak perusahaan.
Pada penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan yaitu:
1) Terbatasnya variabel penelitian, karena pada penelitian ini hanya menggunakan dua variabel yaitu leverage
dan manajemen laba.
2) Terbatasnya objek penelitian yaitu hanya menggunakan perusahaan manufaktur yang terdaftar pada Bursa
Efek Indonesia.
3) Terbatasnya periode penelitian, sehingga sangat dimungkinkan untuk peneliti selanjutnya untuk
menambahkan periode dalam pengamatan.

6. SARAN

Berdasarkan pada kesimpulan di atas, adapun saran untuk peneliti selanjutnya dalam menguji faktor-faktor
yang dapat mempengaruhi agresivitas pajak yaitu dengan menambah atau menggunakan variabel bebas lain yang
memungkinkan Kketerikatan yang lebih besar terhadap agresivitas pajak sebagai variabel dependen. Peneliti
selanjutnya juga dapat mengganti atau mengubah objek penelitian. Selain itu, untuk peneliti selanjutnya disarankan
untuk menambah periode pengamatan yang lebih panjang.
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